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Abstrak 

 
Hornstedtia scyphifera var. fusiformis merupakan tumbuhan endemik dari famili Zingiberaceae yang 

tersebar di Sumatera. Tumbuhan ini  mengandung beberapa metabolit sekunder seperti fenolik, flavonoid, 

saponin, triterpenoid, steroid dan alkaloid. Pengujian Bioaktifitas meliputi uji antioksidan dan antibakteri. 

Aktivitas antioksidan ditentukan dengan metoda DPPH. Sedangkan aktivitas antibakteri diuji dengan 

metode difusi cakram terhadap bakteri Staphylococcus aureus (bakteri gram positif) dan Escherichia coli 

(bakteri gram negatif). Hasil analisa aktitifitas antioksidan dari ketiga ekstrak, diperoleh bahwa ekstrak 

metanol menunjukkan aktifitas antioksidan yang paling aktif dengan IC50 = 51,8943 mg/L dibandingkan 

dua ekstrak lainnya. Ketiga esktrak Hornstedtia scyphifera var. fusiformis memberikan aktivitas 

antibakteri, selanjutnya esktrak n-heksan dan etil asetat pada konsentrasi 500 ppm memiliki zona hambat 

10 mm terhadap bakteri Escherichia coli  dan Staphylococcus aureus memiliki zona hambat 10,3 mm. 

Untuk mengetahui jumlah senyawa metabolit sekunder  yang terkandung dalam  tumbuhan ini dilakukan 

analisa dengan HPLC. 

Kata Kunci : Hornstedtia scyphifera var. fusiformis, antibakteri, antioksidan, HPLC.  

 

 

 PENDAHULUAN 

 Penggunaan tumbuhan sebagai 

pilihan obat herbal telah menjadi fenomena 

yang universal. Sekarang ini, sebanyak 80% 

dari populasi dunia telah memilih obat 

tradisional sebagai kebutuhan perawatan 

kesehatan primer. Kemajuan penelitian di 

lapangan yang terus berkelanjutan telah 

memperjelas bahwa banyak spesies tanaman 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat adat 

menjadi pilihan dalam dunia industri obat. 

Baru-baru ini, kebanyakan dari penelitian 

yang telah dilakukan terhadap obat 

tradisional menunjukkan bahwa beberapa 

obat yang diperoleh dari penyembuhan 

tradisional sangat efektif dan ini diperlukan 

pembenaran ilmiahnya. Sebagian besar 

terapi tradisional juga melibatkan 

penggunaan ekstrak tanaman sebagai dasar 

penyembuhan. (S, Karumaran,  et al ,2016 ; 

Julie J. and Ernest TJ. 2012 ) 

 

Penelusuran literature ditemukan bahwa 

tanaman family Zingiberaceae atau lebih 

dikenal sebagai keluarga rimpang-

rimpangan terdiri dari 52 genus dan 1300 

spesies banyak dimanfaatkan sebagai bahan 

obat. Tanaman ini pada umumnya 

mengandung minyak atsiri dan dari hasil uji 

fitokimia tanaman ini memiliki aktivitas 

biologis seperti antimikroba, antiokisidan, 

antikanker dan efek  stimulan terhadap 

sistem imun. (( Tg. Kamazeri, T.S.A., et al 

2012 ;  Natta, L., Orapin, K., Krittika, N. and 

Pantip, B. 2008 ; . Hashim, S.E., Sirat, H.M. 

and Yen, K.H. 2014). 
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Hornstedtia merupakan salah satu genus dari 

family Zingiberaceae yang memiliki 

aktivitas biologis antimikroba dan 

antijamur. Beberapa spesies Hornstedtia 

yang telah diteliti seperti Hornstedtia 

scyphifera, Hornstedtia ophiuschus, 

Hornstedtia striolata, Hornstedtia havilandii 

dan Hornstedtia phaeochana  aktif terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus, Escherichia 

coli, dan jamur Candida albican. Beberapa 

ekstrak Hornstedtia leonurus. Retz juga telah 

dilaporkan memiliki aktivitas antioksidan. 

(Jani, Nor Akmalazura., Ibrahim, Nordiana., 

dkk, 2016 ;  Jani, Nor Akmalazura., Ibrahim, 

Nordiana., dkk, 2016, ;  Lestari Titi., dkk. 2016) 

 Hornstedtia sciphyfera var 

fusiformis merupakan salah satu varian dari 

Hornstedtia sciphyfera yang ditemukan di 

Sumatera Barat, Sumatera Selatan, Sumatera 

Utara dan Riau dalam jumlah yang cukup 

banyak9.Skrining aktivitas antioksidan 

terhadap esktrak Hornstedtia sciphyfera var 

fusiformis menunjukkan bahwa Hornstedtia 

sciphyfera var fusiformis memiliki aktivitas 

antioksidan. Namun tingkat kemampuan 

antikosi dan dan antibakteridari ektrak 

tanaman ini belum ada yang melaporkan 

termasuk identifikasi metabolit sekunder 

yang ada dalam tanaman tersebut.  

Oleh karena itu perlu diteliti apa saja 

kandungan metabolit sekunder yang terdapat 

pada bagian akar gantung  tumbuhan 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis dan 

bagaimanakah aktivitas ekstrak metanol, etil 

asetat dan n-heksan dari akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dan aktivitas antioksidan 

dari ekstrak metanol, etil asetat, dan n-

heksan dari akar gantung Hornstedtia 

scyphifera var fusiformis serta berapa 

jumlah senyawa metabolit sekunder yang 

dominan terkandung pada akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis.  

Tujuan penelitian ini adalah 

menentukan metabolit sekunder yang 

terkandung pada bagian akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis. 

menguji aktivitas ekstrak akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dengan metode difusi 

cakram, menentukan aktivitas antioksidan 

dengan menggunakan metode DPPH dari 

ekstrak-ekstrak akar gantung Hornstedtia 

scyphifera var fusiformis dan menentukan 

jumlah senyawa metabolit sekunder yang 

dominan terkandung pada akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis 

dengan HPLC. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai hasil fitokimia dari akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var fusiformis, 

aktivitas antimikroba, antioksidan dan 

jumlah senyawa metabolit sekunder yang 

dominan terkandung dari ekstrak-ekstrak 

akar gantung  Hornstedtia scyphifera var 

fusiformis sehingga dapat dimanfaatkan 

dalam  dibidang kesehatan yang bernilai 

ekonomis dan mudah didapat. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini 

adalah corong, rotary evaporator, botol 

reagen, botol vial, neraca analitik, cawan 

petri, micropipette, gelas piala, erlenmeyer, 

tabung effendorf, microplate, labu ukur 10 

mL, labu ukur 100 mL, pipet gondok 2 mL, 

pipet gondok 5 mL, pipet takar, Lampu UV 

(λ 254 dan 356 nm), laminar flow, dan 

HPLC (High Performance Liquid 

Chromatography) 

Bahan yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sampel Hornstedtia scyphifera var 

fusiformis Holttum, pelarut teknis yang telah 

didistilasi yaitu heksana, etil asetat, dan 

metanol. Aluminium foil, akuades, bakteri 

Escherichia coli dan Staphylococcus aureus, 

dimetilsulfoksida,  gentamicyn,  media 

Muller-Hilton agar, DPPH (1,1-difenil-2-

pikrilhidrazil), Whatman No. 40, alkohol 

75%, asam askorbat, pereaksi, pereaksi 

Lieberman Burchard (asam asetat anhidrat 

dan asam sulfat pekat), sianidin test (bubuk 

magnesium dan asam klorida pekat), besi 

(III) klorida, plat KLT dan natrium 

hidroksida  

Bahan tumbuhan Hornstedtia scyphifera var 

fusiformis Holttum diperoleh dari Kawasan 

Padang Lua, Sumatera Barat dan Identifikasi 

tumbuhan dilakukan di Herbarium 

Universitas Andalas. 

Prosedur Penelitian 

 

Penelitian kandungan metabolit sekunder 

tumbuhan Hornstedtia scyphifera var 

fusiformis Holttum meliputi beberapa 

tahapan : 
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Tahap survey fitokimia untuk memperoleh 

sampel 

1. Tahap pengujian profilfitokimia untuk 

mengetahui kandungan metabolit 

sekunder, meliputi pemeriksaan 

senyawa metabolit sekunder dari 

golongan: 

1) Steroid, Triterpenoid dengan 

pereaksi Lieberman Burchard 

(asam asetat anhidrat dan asam 

sulfat pekat). 

2) Saponin dilakukan pengujian 

busa dengan air.  

3) Flavonoid dengan pereaksi 

sianidin test (bubuk magnesium 

dan asam klorida pekat) 

4) Fenolik,  dengan pereaksi besi 

(III) klorida  

5) Kumarin diuji dengan 

menggunakan plat KLT dan 

natrium hidroksida  

6) Alkaloid diuji dengan  pereaksi 

Mayer 

2. Tahap pengekstraksian dengan pelarut 

heksan, etilasetat dan metanol untuk 

memperoleh kelompok senyawa 

metabolit sekunder berdasarkan 

kepolaran. 

3. Tahap pengujian antibakteri dari 

masing-masing ekstrak dengan metode 

difusi cakram untuk mengetahui fraksi 

aktif sebagai antibakteri  

4. Tahap pengujian antioksidan dari 

masing-masing ekstrak dengan metode 

DPPH untuk mengetahui fraksi aktif 

sebagai antioksidan. 

5. Tahap penentuan jumlah senyawa 

metabolit sekunder dari masing fraksi 

aktif dengan mengunakan metoda 

kromatography cair bertekanan tinggi 

(HPLC). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Identifikasi tumbuhan dilakukan di 

Herbarium Universitas Andalas (ANDA) 

Padang melalui surat Nomor 98/K-

ID/ANDA/I/2017. Berat sampel yang 

diperoleh seberat 3 kg.  

Uji profil fitokimia dilakukan pada 

bagian akar gantung Hornstedtia scyphifera 

var. fusiformis Holttum diketahui 

mengandung beberapa golongan metabolit 

sekunder seperti fenolik, flavonoid,saponin, 

triterpenoid, steroid dan alkaloid.  

Hasil ekstraksi sebanyak 120 gram 

sampel kering akar gantung Hornstedtia 

scyphifera var. fusiformis Holttum dengan 

pelarut metanol diperoleh massa ekstrak  

2,040 g (1,7 %), massa ektrak etil asetat 

1,000 g (0,833 %) dan massa ekstrak heksan 

1,955 (1,629 %). Dari data tersebut diketahui 

bahwa senyawa yang bersifat polar paling 

banyak terdapat pada akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var. fusiformis 

Holttum. Hal ini dapat dilihat dari massa 

ekstrak metanol yang memiliki massa paling 

besar dibandingkan esktrak lainnya.  

Pengujian aktivitas antibakteri 

dilakukan terhadap bakteri gram positif yaitu 

Staphylococcus aureus dan bakteri gram 

negatif yaitu Escherichia coli. Sebagai 

pembandingnya digunakan gentamicyn 

dengan konsentrasi 10 μg sebagai kontrol 

positif dan DMSO 0,1% sebagai kontrol 

negatif. Pengukuran dilakukan tiga kali 

ulangan untuk masing-masing konsentrasi 

dan masing-masing esktrak. Hasil uji 

aktifitas terhadapa bakteri dapat dilihat pada 

tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas terhadap 

Bakteri  

 

Ekstrak 

Diameter Zona Bening (mm) 

pada Variasi Konsentrasi 

Konsentras

i (ppm)  

Bakteri 

S. 

aureus 

E. 

coli 

Metanol 

125 8,67 8,3 

250 9,67 9 

500 10 9,3 

      

    Etil Asetat 

125 8,3 8,67 

250 9 8,83 

500 10,3 10 

      

Heksan 

125 9,3 8,67 

250 10 9,67 

500 10,3 10 

   

          Kontrol 

(+)   37 44 

          Kontrol 

(-) 
1% 

7 6 

 

Hasil pengukuran zona bening terlihat 

bahwa zona hambat paling besar untuk 

bakteri Escherichia coli terdapat pada 

konsentrasi 500 ppm 9,3 mm untuk ekstrak 

metanol, 500 ppm 10 mm untuk ekstrak etil 

asetat dan 500 ppm 10,3 mm untuk ekstrak 

heksan. Sedangkan terhadap bakteri 
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Staphylococcus aureus, zona hambat paling 

besar terdapat pada konsentrasi yang sama 

yaitu 500 ppm 9,3 mm untuk ekstrak 

metanol, 500 ppm 10,3 mm untuk ekstrak 

etil asetat dan 500 ppm 10,3 mm untuk 

esktrak heksan. 

  Hasil pengujian aktifitas 

antioksidan dengan menggunakan metoda 

DPPH. Untuk  masing-masing ekstrak dapat 

dilihat pada Gambar 1 

 

Gambar 1. Kurva Antioksidan dengan 

metode DPPH 

 

Berdasarkan grafik dapat dilihat, 

ektrak metanol mengalami kenaikan% 

inhibisi yang dratis dari konsentrasi 25 ke 50 

ppm. Sedangkan ekstrak etil asetat 

mengalami kenaikan yang paling stabil 

dengan nilai R2 = 0,968 (mendekati 1)  

dibandingkan dengan ekstrak yang lainnya. 

Meskipun ekstrak n-heksan tidak 

menunjukkan kenaikan yang berpluktuasi 

seperti ekstrak metanol namun, pada esktrak 

n-heksan nilai R2 = 0,676 sangat jauh dari 

nilai metanol yaitu R2 = 0,915. 

Ekstrak metanol memiliki aktivitas 

antioksidan yang paling bagus diantara 

ekstrak yang lainnya dengan nilai IC50 = 

51,8943mg/L dan digolongkan sebagai 

antioksidan yang kuat. Sedangkan ekstrak 

etil asetat dengan IC50 = 111,52217 mg/L 

digolongkan sedang dan esktrak n-heksan 

dengan IC50 = 394,1463 mg/L digolongkan 

lemah.  

Pengukuruan  jumlah senyawa 

metabolit sekunder yang terdapat di fraksi 

metanol, fraksi etil asetat dan fraksi heksan 

dengan menggunakan metoda HPLC , belum 

dapat dilaporkan karena dalam proses 

pengerjaan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan dapat disimpulkan, bahwa 

golongan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam bagian akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var. fusiformis 

Holttum adalah fenolik, flavonoid, saponin, 

triterpenoid, steroid dan alkaloid. Semua 

ekstrak akar gantung Hornstedtia scyphifera 

var. fusiformis Holttum memiliki aktivitas 

terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli dan rata-rata memberikan 

zona hambat paling besar pada kosentrasi 

500 ppm untuk masing-masing ekstrak. 

Aktivitas antioksidan yang paling aktif 

diberikan oleh ekstrak metanol dengan IC50 

= 51,8943 mg/L diantara ekstrak lainnya. 

 

SARAN 

Beberapa saran untuk penelitian lanjutan 

sebagai berikut : 

1. Untuk  melakukan isolasi dan 

karakterisasi senyawa metabolit 

sekunder dari ekstrak metanol karena 

ekstrak ini aktif sebagai antioksidan. 

2. Untuk melakukan uji aktivitas lainya 

seperti penentuan total fenolik dan uji 

toksisitas terhadap ekstrak akar gantung 

Hornstedtia scyphifera var. fusiformis 

Holttum. 

3. Untuk melakukan identifikasi senyawa 

metabolit sekunder serta uji bioaktivitas 

terhadap bagian tumbuhan Hornstedtia 

scyphifera var. fusiformis Holttum yang 

lainnya

  

y = 0.0414x + 33.848

R² = 0.6768

y = 0.3832x + 30.093

R² = 0.915

y = 0.1381x + 34.617

R² = 0.9685
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